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A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat atau orang tua murid kadang-kadang mesadegkan dan
menuding guru tidak kompeten, tidak berkualitas dabagainya, manakala
putra-putrinya tidak bisa menyelesaikan persoakargya hadapi sendiri atau
memiliki kemampuan tidak sesuai dengan keinginanByanata murid-murid
pun khususnya di sekolah-sekolah menengah di lata-gada umumnya
cenderung menghormati gurunya hanya karena ingndapat nilai yang baik
atau naik kelas / lulus UN dengan peringkat tinggipa harus kerja keras.
Tentu saja tuduhan dan protes dari berbagai kamangasebut akan
mendorong wibawa guru, bahkan cepat atau lambé&in gapi pasti akan
menurunkan martabat guru.

Sikap dan perilaku masyarakat tersebut memang btaéga alasan,
karena memang ada sebagian kecil oknum guru yanignggar atau
menyimpang dari kode etiknya. Anehnya lagi kesalatekecil apapun yang
diperbuat guru mengundang reaksi yang begitu hdibatasyarakat. Hal ini
dapat dimaklumi karena dengan adanya sikap demikiamunjukkan bahwa
memang guru seyogyanya menjadi panutan bagi m&syatiesekitarnya.

Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesidisgbabkan
oleh beberapa faktor berikut:

1. Adanya pandangan sebagian masyarakat, bahwa srap@pat menjadi
guru asalkan ia berpengetahuan

2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikanugmg untuk
mengangkat seseorang yang tidak mempunyai keahlldnk menjadi
guru.

3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, gpalserusaha

mengembangkan profesinya itu.



Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya pengakuasyarakat
terhadap profesi guru yakni kelemahan yang terdapala diri guru itu
sendiri, di antaranya yaitu rendahnya tingkat psiofealisme merek&.

Selain itu, lembaga pendidikan atau sekolah padaiagenjang dan
jenis dihadapkan kepada persaingan mutu yang #atatmanajemen sekolah
yang kompleks, sehingga pemahaman yang akurantgttguan dan metode
oleh kepala sekolah atau madrasah dalam mencajpaint@dalah sangat
penting. Kepala madrasah harus mengenal kebutuharu, gdalam
melaksanakan tugas profesinya. Kemudian setelalgetemi dengan baik,
maka kepala madrasah menyediakan kebutuhan tensetukt menyesuaikan
perilaku yang berorientasi pada tujtfan.

Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penseglan dengan
semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala madrgaaly menghendaki
dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisidd. samping itu
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, senbddaya yang diterapkan
dalam pendidikan juga bergerak pesat sehingga m#&npenguasaan secara
profesional. Menyadari hal tersebut, setiap kepaarasah dihadapkan pada
tantangan untuk melakukan pengembangan pendidileraras terarah,
terencana dan berkesinambungan untuk meningkataditds pendidikar.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitagntser daya
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkanngédn ialelalui proses
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkatithks sumber daya
pendidikan, guru merupakan komponen sumber dayausteryang harus
dibina dan dikembangkan secara terus menerus. $t@@mberdaya guru itu
perlu bertumbuh dan berkembang agar dapat melaktigasnya secara

profesional. Selain itu, pengaruh perubahan yartgassepat mendorong guru-
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guru untuk terus belajar menyesuaikan diri dengarkgmbangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyataka

Ada dua perumpamaan untuk menggambarkan pentingnya
pengembangan sumber daya guru. Pertama, jabatan djumpamakan
dengan sumber air, sumber air harus terus meneranibah agar dapat
mengalirkan air secara terus menerus. Bila tidakkansumber air tersebut
akan kering sehingga tidak dapat mengalirkan agmiRianlah bila seorang
guru tidak pernah membaca informasi-informasi terbamaka tidak
menambah ilmu pengetahuan tentang apa yang akjankdia maka ia tidak
dapat memberi ilmu dan pengetahuan dengan cara-garg lebih
menyegarkan kepada peserta didik. Kedua, jabatandjumpamakan dengan
sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu tidak akdoudde lebat, bila akar
induk pohon tidak menyerap zat-zat makanan yanguio@r bagi pertumbuhan
pohon itu. Begitu juga dengan jabatan guru yandupbertumbuh dan
berkembang, baik itu pertumbuhan pribadi guru maypofesi guru.

Setiap guru perlu menyadari bahwa pertumbuhan éaggmbangan
profesi merupakan keharusan untuk menghasilkanubytendidikan yang
berkualitas. Itulah sebabnya guru perlu belajaarseterus menerus, membaca
informasi terbaru dan memiliki ide-ide kreatif dalapembelajaran agar
suasana belajar mengajar menjadi menyenangkambagian peserta didfk.

Tugas kewajiban kepala madrasah, di samping mengalannya
sekolah, juga harus dapat bekerja sama dan berpabuerat dengan
masyarakat. la berkewajiban untuk membangkitkanasgat staf, guru-guru
dan pegawai sekolah untuk bekerja lebih Bajlsjtu sebagai supervisor.

Jika supervisor dilaksanakan oleh kepala madrasetka ia harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendaliatuk

meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasa pengendalian
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merupakan tindakan yang tepat untuk mencegah agaa penaga
kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan |dd@thati-hati dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Berangkat dari sini, maka penulis tertarik untuknoies skripsi yang
berkaitan dengan supervisi. Sedang judul yang peajukan ialah Pengaruh
Persepsi Guru Tentang Supervisi Kepala Madrasahaflap Peningkatan

Profesionalisme Guru di Ma Salafiyah Simbangkulaafan Pekalongan

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka ada bebgeymasalahan

yang akan dikaji secara mendasar dalam penelitiapermasalahan tersebut

antara lain:

1. Bagaimana persepsi guru tentang supervisi kepaldrasah di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

2. Bagaimana profesionalisme guru di MA Salafiyah Singkulon Buaran
Pekalongan

3. Bagaimana pengaruh persepsi guru tentang supémpmla madrasah
terhadap peningkatan profesionalisme guru di MA afah

Simbangkulon Buaran Pekalongan?

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, maka dalam pgaeliini dibatasi

pada persepsi guru tentang supervisi kepala mddrastu pada pembinaan
keterampilan mengajar, mengevaluasi hasil mengsgala pemberdayaan
yang dilakukan oleh kepala madrasah. Dan peningkatafesionalisme guru
yaitu pada kompetensi paedagogik dan kompetendegwmional. Serta ada
atau tidaknya pengaruh persepsi guru tentang wepdwepala madrasah
terhadap peningkatan profesionalisme guru, yamseguru yang ada di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan yang iméaju 34 orang.
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D. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujgebagaimana

yang diharapkan, maka penulis merumuskan masatagaieberikut:

1. Bagaimana peran supervisi yang dilakukan kepalarasatl di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

2. Bagaimana profesionalisme guru di MA Salafiyah Singkulon Buaran
Pekalongan?

3. Apakah ada pengaruh positif kepala madrasah sebagaivisor terhadap
peningkatan profesionalisme guru di MA Salafiyami&angkulon Buaran

Pekalongan?

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman judul skripsi ingka penulis
perlu memberi pengertian dari istilah-istilah yadgunakan dalam judul
penelitian ini.
1. Persepsi
Adalah tanggapan (penerimaan) langsungseatiatfi
2. Kepala Madrasah
Adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangintuk
menduduki jabatan struktural (kepala) di sekol@u aadrasah
3. Supervisor
Supervisor berasal dari kata “supervisi’ yaitu @sahnemberi
layanan kepada guru-guru baik secara individualpnawsecara kelompok
dalam usaha memperbaiki pengajafaBedangkan supervisor ialah orang

yang mensupervisi
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Di Indonesia tidak ada supervisor, yang ada hahypéanilik atau
pengawas. Akan tetapi kepala sekolah dapat bermsiaagai supervisor
yaitu dengan melakukan arahan dan bimbingan kegpadaguru.

4. Profesionalisme

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yarakudkn oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidigyan memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenahdat mutu atau

norma tertentu serta memerlukan pendidikan protesi.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dibedakan menjad:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapahangbah informasi,
wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidangidueem Islam bagi
penyusun pada khususnya dan dunia pendidikan |sala umumnya.

Secara praktis, bagi kepala madrasah dapat mengsvaddinerjanya
dalam melakukan bimbingan dan kegiatan supervisgyaenjadi tanggung
jawabnya sebagai supervisor, dapat memberikan &ardan dorongan agar
semua guru dapat menyelesaikan masalah yang dihseld® meningkatkan

kreatifitasnya.
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